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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

melalui wawancara mendalam dengan guru-guru di TK 

Islam Al Azhar 50 Bengkulu, dapat disimpulkan bahwa 

peran guru dalam menanamkan nilai agama dan moral 

pada anak usia dini merujuk pada Undang-Undang No 14 

tahun 2005 tentang tugas guru dan dosen, adapun ketujuh 

peran guru tersebut yaitu guru sebagai  

1. Pendidik, Guru menanamkan nilai-nilai tersebut 

melalui pembiasaan harian seperti berdoa sebelum dan 

sesudah kegiatan, mengucap salam, menggunakan 

kata-kata sopan, mencuci tangan, serta bersikap jujur 

dan tolong-menolong.  

2. Pengajar, penanaman nilai agama dan moral kepada 

anak usia dini dilakukan melalui berbagai metode 

yang disesuaikan dengan perkembangan dan 

karakteristik anak. Metode utama yang digunakan 

adalah pembiasaan, di mana anak secara rutin diajak 

melakukan kegiatan bernilai agama seperti berdoa, 

mengucap salam, berbagi, dan mengikuti ibadah 

bersama. Selain itu, guru juga menggunakan metode 

bercerita dan kisah teladan untuk menyampaikan nilai-
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nilai moral melalui tokoh-tokoh islami yang mudah 

dipahami anak.  

3. Pembimbing, dalam membimbing anak untuk 

menanamkan nilai agama dan moral, guru 

menerapkan pendekatan yang aktif, lembut, dan 

konsisten sesuai dengan usia dan karakter anak. Guru 

berperan sebagai teladan langsung (role model), 

memberikan contoh nyata dalam bersikap jujur, sopan, 

bertanggung jawab, serta menunjukkan cara beribadah 

dan berperilaku baik. 

4. Pengarah, upaya yang dilakukan guru dalam 

mengarahkan adalah melalui pembiasaan rutin yang 

konsisten, seperti mencuci tangan sebelum dan 

sesudah makan, membuang sampah pada tempatnya, 

dan merapikan mainan setelah digunakan. Dan guru 

juga melibatkan anak dalam kegiatan menjaga 

kebersihan lingkungan sekolah seperti "Rabu Bersih" 

yang dilakukan secara rutin setiap minggunya. 

5. Pelatih, guru melatih pengembangan seperti  perilaku 

sopan santun dan saling menghormati pada anak usia 

dini dilakukan melalui berbagai kegiatan yang 

konsisten, seperti pembiasaan mengucapkan salam, 

menggunakan empat kata ajaib (maaf, tolong. permisi, 

terima kasih), bergiliran saat bermain, dan 

antri dengan tertib. 
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6. Penilai, dalam teknik penilaian perkembangan nilai 

agama dan moral pada anak dilakukan secara 

komprehensif melalui observasi langsung selama 

kegiatan berlangsung, pencatatan anekdot untuk 

mendokumentasikan perilaku spesifik anak, serta 

penggunaan checklist sebagai alat evaluasi sistematis. 

Selain itu, beberapa guru juga memanfaatkan 

portofolio kegiatan anak dan komunikasi dengan 

orang tua sebagai bagian dari proses penilaian 

7. Mengevaluasi yang secara langsung memberi contoh 

sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

agama dan moral.  

Faktor pendukung dalam penanaman nilai agama 

dan moral ini antara lain adalah kerjasama yang baik 

antara guru dan orang tua, lingkungan sekolah yang 

kondusif, dan komitmen guru dalam memberikan 

keteladanan. Sementara itu, hambatan yang dihadapi guru 

meliputi kurangnya pembiasaan dari lingkungan rumah, 

pengaruh media dan lingkungan luar, perbedaan karakter 

anak, serta keterbatasan waktu pembelajaran. 

 

B. Saran  

1. Untuk Guru 

Guru diharapkan terus meningkatkan kompetensi 

dalam metode pembelajaran nilai agama dan moral 
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serta lebih kreatif dalam menggunakan pendekatan 

yang sesuai dengan karakteristik anak. Konsistensi 

dalam memberikan teladan juga perlu dijaga agar 

nilai-nilai yang ditanamkan dapat diterima secara utuh 

oleh anak. 

2. Untuk Orang Tua 

Diharapkan adanya sinergi yang kuat antara guru dan 

orang tua. Orang tua perlu melanjutkan pembiasaan 

nilai-nilai agama dan moral di rumah agar proses 

pembelajaran yang dilakukan di sekolah dapat 

berjalan secara berkelanjutan. 

3. Untuk Sekolah 

Sekolah diharapkan terus menyediakan fasilitas dan 

lingkungan yang mendukung penanaman nilai agama 

dan moral. Selain itu, sekolah juga perlu memberikan 

ruang bagi guru untuk melakukan refleksi dan 

pelatihan guna meningkatkan kualitas pengajaran nilai 

agama dan moral. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan ruang 

lingkup. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

meneliti dari sisi orang tua atau anak secara langsung, 

atau memperluas lokasi penelitian agar diperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai upaya 

penanaman nilai agama dan moral pada anak usia dini.
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